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  ABSTRAK 

Kata kunci: 

Pengendalian, Bahan 

Baku, Kuantitas 

Pemesanan Ekonomis 

(EOQ) 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah dan frekuensi 

pemesanan bahan baku terbaik serta biaya keseluruhan persediaan bahan baku 

baik sebelum maupun sesudah digunakan pendekatan Economic Order Quantity 

(EOQ) pada Pabrik Tahu RGS di Desa Rerang Kecamatan Dampelas Kabupaten 

Donggala. Penelitian ini menggunakan metode EOQ, diperoleh jumlah 

pemesanan bahan baku kedelai yang optimal setiap kali pesan pada tahun 2023 

adalah sebesar 999,27 kg, dengan frekuensi pemesanan sebanyak 10 kali. Jenis 

data yang digunakan adalah data kuantitatif deskriftif, serta sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

metode kuantitatif deskriptif  yang menjelaskan secara sistematis dengan tahapan 

yaitu penentuan EOQ. Total biaya persediaan menggunakan metode EOQ adalah 

sebesar Rp. 10.103.657,58. Sedangkan total biaya persediaan menurut kebijakan 

perusahaan adalah sebesar Rp. 20.083.085,28, Maka dengan menggunakan 

metode EOQ perusahaan dapat menghemat biaya persediaan sebesar Rp. 

9.979.427,7. Penelitian ini menunjukan bahwa penerapan metode Ekonomic 

Order Quantity menunjukan jumlah pemesanan yang lebih ekonomis 

dibandingkan dengan kebijakan yang dilakukan oleh Pabrik Tahu RGS.  

 

ABSTRACT 

Keywords: 

Control, Raw Materials, 

Economic Order 

Quantity (EOQ) 

The aim of this research is to determine the optimal quantity and frequency of 

raw material orders, as well as the overall cost of raw material inventory both 

before and after using the Economic Order Quantity (EOQ) approach at the RGS 

Tofu Factory in Rerang Village, Dampelas District, Donggala Regency. This 

study employs the EOQ method, which determined that the optimal quantity of 

soybean raw material orders in 2023 is 999.27 kg per order, with an order 

frequency of 10 times. The type of data used is descriptive quantitative data, and 

the source of the data is secondary data. The data analysis technique used is the 

descriptive quantitative method, which systematically explains the EOQ 

determination stages. The total inventory cost using the EOQ method is IDR 

10,103,657.58, while the total inventory cost according to the company's policy 

is IDR 20,083,085.28. Therefore, by using the EOQ method, the company can 

save IDR 9,979,427.70 in inventory costs. This research shows that the 

application of the Economic Order Quantity method results in a more economical 

order quantity compared to the policy implemented by the RGS Tofu Factory. 
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PENDAHULUAN  

Mengingat pentingnya sumber bahan baku yang menghasilkan hasil produksi Tahu RGS, 

maka kebahagiaan pelanggan juga menjadi hal yang krusial dalam mempertimbangkan 

dampaknya terhadap keputusan pembelian produk ramah lingkungan (Adam dkk., 2023). 

Persediaan bahan baku juga dapat dikaitkan dengan manajemen rantai pasok berkelanjutan dalam 

bisnis pariwisata, karena Bahan baku yang berkualitas baik dan berasal dari sumber yang 

berkelanjutan dapat mempengaruhi kualitas produk dan layanan yang ditawarkan oleh bisnis 

pariwisata. Misalnya, produk makanan dan minuman yang menggunakan bahan baku lokal dan 

organik dapat meningkatkan daya tarik bagi wisatawan yang mencari pengalaman autentik dan 

berkelanjutan (Thahir dkk., 2022). Blockchain juga dapat digunakan untuk mengelola inventaris 

secara real-time dan menawarkan data akurat mengenai ketersediaan bahan baku. Perubahan stok 

dapat dilacak secara lebih efisien dengan data yang terdesentralisasi dan terdistribusi, sehingga 

menghasilkan perencanaan inventaris yang lebih baik dan biaya operasional yang lebih rendah 

terkait dengan perbedaan stok (Syamsuddin dkk., 2023). Pengembangan industri dengan 

pendekatan yang lebih komprehensif, dan penelitian ini akan menjadi katalisator untuk upaya 

pengembangan industri yang lebih luas dalam sektor persediaan (Asngadi, etal., 2023). 

Industri di berbagi sektor ekonomi sedang berkembang berkat kemajuan ekonomi dan 

ekonomi saat ini, industri di seluruh sektor ekonomi sedang berkembang. Pergeseran bisnis untuk 

menarik pelanggan menyebabkan kebutuhan pelanggan terhadap kualitas dan kuantitas produk 

meningkat. Pengembangan kemampuan individu dan strategi pengendalian persediaan bahan baku 

dapat bekerja sama untuk meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan (Ferdinand & 

Wahyuningsih, 2018). Media sosial memungkinkan perusahaan untuk mempromosikan produk 

mereka kepada audiens yang lebih luas. Peningkatan visibilitas dan kesadaran merek dapat 

meningkatkan permintaan produk, yang pada gilirannya mempengaruhi kebutuhan persediaan 

bahan baku (K.A Dwijaya. 2020). Bisnis lokal dapat berkembang untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi, kualitas, dan pengembangan keterampilan. Kemajuan teknologi dalam 

revolusi industri memungkinkan kita untuk melacak kegiatan industri pangan dari hulu hingga 

hilir. Internet of Things, Big Data, Cloud Computing, dan Sistem Cyber-Fisik menunjukkan 

kemajuan dalam revolusi industri ini (Karim dkk., 2022), Selain itu, memahami dan meningkatkan 

fungsi rantai pasokan sangat penting untuk mendukung pemasaran perusahaan. Ini termasuk 

menggunakan strategi yang tepat untuk mengelola persediaan bahan baku (Rombe & Hadi, 2022).  

Tujuan perencanaan dan pemantauan bahan mentah suatu bisnis adalah untuk 

meminimalkan biaya dan meningkatkan keuntungan. Jika jumlah bahan mentah yang tersedia 

lebih banyak daripada yang dibutuhkan, akan ada lebih banyak biaya pemeliharaan dan 

penyimpanan, serta bahaya yang mungkin timbul jika bahan mentah yang disimpan menjadi rusak 

atau tidak dapat digunakan. Di sisi lain, perusahaan akan mengalami kerugian jika berusaha 

mengurangi jumlah bahan baku yang tersedia. Analisis Economic Order Quantity (EOQ) dapat 

digunakan untuk mengurangi biaya persediaan. Guna membantu pertumbuhan dan kesuksesan 
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bisnis, Startup Business dan operasional Pabrik Tahu RGS akan menerapkan strategi pemasaran 

yang kreatif dan keuangan yang cerdik ( Darman dkk., 2021). Untuk memastikan bahwa bahan 

baku dikelola dengan baik, perusahaan harus menggunakan tata kelola persediaan bahan baku, 

yang mencakup beberapa elemen penting (Hidayat dkk., 2024). Melalui teknik-teknik seperti just-

in-time (JIT) atau pengelolaan persediaan berbasis permintaan, manajemen rantai pasokan dapat 

memastikan bahwa bahan baku tersedia tepat waktu dan dalam jumlah yang diperlukan. Ini 

mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan persediaan (Miru, 2023). ERP menyediakan alat 

untuk memantau dan mengelola persediaan bahan baku secara real-time. Sistem ERP dapat 

mengintegrasikan data dari berbagai departemen, seperti pembelian, produksi, dan gudang, untuk 

memberikan gambaran yang akurat mengenai stok bahan baku (Syamsul Bahri Dg. Parani & 

Syamsuddin, 2023). Banyak variabel, termasuk biaya operasional, pengelolaan risiko, strategi 

pemasaran, dan regulasi, memengaruhi keuntungan perbankan. Biaya operasional dipengaruhi 

secara signifikan oleh ketersediaan bahan baku, yaitu dana atau likuiditas. Akibatnya, profitabilitas 

bank dapat dipengaruhi oleh ketersediaan bahan baku tersebut (Kadang, 2018). 

  Pabrik Tahu RGS merupakan perusahaan produksi tahu Kabupaten Donggala yang 

terletak di Desa Rerang Kecamatan Dampelas. Sangat strategis bagi tanaman tahu ini untuk 

berkembang menjadi usaha di Desa Rerang. satu-satunya pabrik tahu dari tahun 2011 hingga 2024 

di desa tetrsebut. Peningkatan kinerja perusahaan memerlukan pengelolaan operasional yang 

efektif, termasuk pengendalian inventaris. Penting untuk diingat bahwa kemampuan 

pengoperasian rantai pasokan dapat menawarkan keunggulan kompetitif yang besar (Muslimin 

dkk., 2017). Peningkatan kinerja perusahaan memerlukan pengelolaan operasional yang efektif, 

termasuk pengendalian inventaris. Penting untuk diingat bahwa kemampuan pengoperasian rantai 

pasokan dapat menawarkan keunggulan kompetitif yang besar. 

Faktor penting dalam kelancaran proses produksi adalah bahan baku oleh karena itu, setiap 

perusahaan harus memiliki stok bahan baku yang cukup untuk mendukung operasi produksinya. 

Jika pasokan bahan baku terhambat, proses produksi akan terhambat, yang tentunya akan 

berdampak pada tingkat output yang dihasilkan. Tingkat penjualan pasti akan turun karena 

penurunan tingkat output ini, sehingga perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan konsumen. 

Pada akhirnya, ini akan mengurangi laba perusahaan dan kepercayaan konsumen terhadap 

perusahaan (Astuti dkk., 2023). Permintaan sulit untuk diperediksi, jadi perusahaan harus 

merencanakan persediaan bahan bakunya agar tidak terlalu besar atau terlalu kecil. Jika persediaan 

terlalu besar ditentukan, perusahaan menghadapi resiko besar, seperti kemungkinan kerugian 

karena kerusakan dan turunnya nilai kualitas bahan. sehingga hal ini akan berdampak pada 

keuntungan perusahaan. Pengendalian persediaan bahan baku harus dilakukan secara teratur dan 

konsisten untuk mencegah perusahaan memiliki kelebihan atau kekurangan bahan baku (Akmal & 

Mesra, 2022). 

Tujuannya adalah agar jumlah bahan baku yang tersedia dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan produksi dan sesuai dengan biaya yang dianggarkan. Jika jumlah bahan baku sesuai 



Persediaan Bahan Baku Kedelai Pada Pabrik Tahu RGS di Desa Rerang Kecamatan Dampelas 

Kabupaten Donggala 

Jurnal Cahaya Mandalika (JCM) | 863 

 

 

 

 

 

dengan kebutuhan, perusahaan akan dapat memproduksi secara optimal. Karena itu Perusahaan 

dapat memaksimalkan keuntungan dari proses produksi. Usaha Tahu RGS, yang dilakukan oleh 

individu maupun kelompok dalam bentuk usaha industri rumah tangga, merupakan salah satu 

bisnis dalam industri kecil yang bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah dengan tujuan 

meningkatkan lapangan kerja dan kesempatan berusaha dengan menghasilkan produk yang baik 

dan berkualitas tinggi yang memenuhi persyaratan pelanggan. Ketika situasi tertentu 

dikombinasikan dengan ketersediaan bahan baku, banyak faktor yang harus dipertimbangkan. 

Bahan baku yang ideal dapat ditentukan dengan beberapa cara, salah satunya dengan 

menggunakan metode EOQ (Jumlah Pesanan Ekonomis (Kayatun & Febriyanti, 2024). EOQ 

dimaksudkan untuk membantu bisnis mengurangi biaya yang terkait dengan persediaan bahan 

barang, mulai dari pemesanan, penyimpanan, perawatan, dan sampai produk siap untuk dijual atau 

dijual kepada pelanggan, Selain menentukan berapa lama waktu yang diperlukan untuk pemesanan 

kembali bahan baku yang akan digunakan untuk memastikan proses produksi berjalan lancar. 

Metode Re Order Point (ROP) adalah titik di mana persediaan waktu mengetahui biaya persediaan 

kembali. Ini dapat digunakan untuk menentukan pesanan kembali. untuk mengetahui biaya 

persediaan yang dikeluarkan untuk setiap persediaan Dengan ROP dan TIC, bisnis dapat 

mengendalikan produksi dengan bijak, efisien, dan efektif. Proses produksi perusahaan menjadi 

lebih efisien. Pabrik Tahu RGS terletak di Desa Rerang, Kecamatan Dampelas, di mana 

perusahaan berfokus pada mengolah kedelai menjadi tahu  (Usmiar dkk., 2021). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah dan frekuensi pemesanan bahan 

baku terbaik serta biaya keseluruhan persediaan bahan baku baik sebelum maupun sesudah 

digunakan pendekatan Economic Order Quantity (EOQ) pada Pabrik Tahu RGS. 

 

METODE  

Menurut Sari dkk. (n.d.), penelitian deskriptif ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) digunakan untuk pengolahan data. Dalam konteks 

stabilitas produksi pabrik tahu RGS, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengendalian 

ketersediaan bahan baku. 

Penelitian ini dilakukan di pabrik tahu RGS yang berlokasi di Desa Rerang, Kecamatan 

Dampelas, Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah, dan dilaksanakan dari bulan Mei 

2024 sampai dengan Juni 2024. Dengan menggunakan metode deskriptif, penelitian ini 

menggambarkan dan menilai objek sebagaimana adanya. Informasi yang digunakan berasal dari 

data sekunder, yang diperoleh dari individu atau dokumen lain. Data dikumpulkan, diperiksa, dan 

kesimpulan dibuat berdasarkan data yang ada. Studi ini menemukan fakta yang konsisten dengan 

fenomena yang diamati menggunakan teori terbaru dan analisis deskriptif (Roza dkk., 2023). Jenis 

data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yang berhubungan dengan 

kuantitas atau jumlah variabel yang diamati dan disajikan dalam bentuk angka atau bilangan. 
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Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Permintaan atau penggunaan Bahan Baku 

Industri Tahu Mekar berfokus pada pengolahan bahan baku kedelai untuk membuat tahu. 

Data permintaan dan penggunaan bahan baku kedelai dari industri ini ditemukan di Desa Rerang, 

Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala. Data permintaan atau penggunaan bahan baku kedelai 

dari Januari 2023 sampai dengan Desember 2023 disajikan dalam tabel berikut 

 

Tabel 1. Data Permintaan atau pembelian bahan baku  

dari Januari 2023 sampai dengan Desember 2023. 

No Bulan 

Pembelian Bahan Baku 

Kedelai / 10 hari (kg) 

Jumlah Pembelian 

Bahan Baku Kedelai / 

Bulan (kg) 

Pemakaian 

Bahan Baku 

Kedelai (Kg) 

1 2 3 

1 Januari 300 271 284 855 855 

2 Februari 258 264 162 684 684 

3 Maret 272 271 299 842 842 

4 April 284 316 149 749 749 

5 Mei 322 294 296 912 912 

6 Juni 302 314 225 841 841 

7 Juli 283 256 294 833 833 

8 Agustus 280 262 290 832 832 

9 September 284 234 241 759 759 

10 Oktober 269 265 282 816 816 

11 November  264 253 266 783 783 

12 Desember 275 261 266 802 802 

Jumlah 9.708 9.708 

Sumber Data:  pembeliaan persediaan bahan baku Pabrik Tahu RGS dari bulan Januari sampai 

Desember 2023 dengan rata rata pembelian bahan baku sebesar 9.708 Kg. 

 

Biaya Pemesanan 

Biaya yang dikeluarkan oleh Pabrik Tahu RGS di desa Rerang Kecamatan Dampelas untuk 

melakukan pemesanan bahan baku kedelai dengan supplier atau pemasok pada bulan Januari 2023 

sampai dengan Desember 2023, termasuk: 
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Tabel 2. Data Biaya Pemesanan Bahan Baku Kedelai 

pada Bulan Januari sampai Bulan Desember Tahun 2023. 

No Jenis Biaya Total (Rp) 

1 Telpon 720.000 

2 Transportasi 18.000.000 

 Jumlah 18.720.000 

Sumber Data: Biaya pemesanan Pabrik Tahu RGS 

 

 

Biaya Pemesanan Setiap Kali Pesan (S) 

 𝑠 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑠𝑎𝑛

𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛
 

 𝑠 =
𝑅𝑝.  18.720.000

36
 

 𝑠 = 𝑅𝑝. 520.000   

 

Biaya Penyimpanan 

Biaya penyimpanan, yang ditetapkan oleh Pabrik Tahu RGS pada tahun 2023 sebesar Rp. 

98.160.000, merupakan salah satu biaya yang diperlukan untuk menyimpan bahan baku kedelai di 

gudang dalam jangka waktu tertentu di antara biaya tersebut adalah: 

 

Tabel 3. Data Biaya Penyimpanan Bahan Baku Kedelai  

pada Bulan Januari 2023 sampai Bulan Desember Tahun 2023 

No Jenis Biaya Total (Rp) 

1 Listrik 2.160.000 

2 Biaya Tenaga Kerja 96.000.000 

 Jumlah 98.160.000 

Sumber Data: Biaya penyimpanan Pabrik Tahu RGS. 

 

𝐻 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑘𝑢
 

 𝐻 =
𝑅𝑝.  98.160.000

9.708
 

 𝐻 = 𝑅𝑝. 10.111   
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Pembelian Rata-Rata 

  Untuk menentukan jumlah permintaan rata-rata bahan baku kedelai untuk setiap kali 

pemesanan pada Pabriki Tahu RGS di Desa Rerang Kecamatan Dampelas Kabupaten Donggala 

dapat dihitung sebagai berikut : 

 

=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑘𝑢

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑆𝑎𝑡𝑢 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 
 

=
9.708 𝑘𝑔

36 𝐾𝑎𝑙𝑖 
 

= 269,67 𝑘𝑔 

 

Jadi, rata-rata jumlah pembelian bahan baku kedelai setiap kali pemesanan pada Pabrik Tahu RGS 

adalah sebesar 269,67 kg. 

 

Total Biaya Persediaan Diketahui : 

Total permintaan bahanbaku(D) = 9.708 Kg 

Jumlah pemesanan setiap kali pesan (Q) = 269,67 Kg  

Biaya pemesanan setiap kali pesan(S) = Rp. 520.000  

Biaya penyimpanan perunit (H) = Rp.10.111 

 

𝑇𝐼𝐶 =  
𝐷

𝑄
 𝑆 +

𝑄

2
𝐻 

𝑇𝐼𝐶 =  
9.708

269,67
 520.000 +

269,67

2
10.111 

𝑇𝐼𝐶 = (18.719.768,6) + (1.363.316,68) 

𝑇𝐼𝐶 = 𝑅𝑝. 20.083.085,28 

 

Jadi, total biaya persediaan yang harus ditanggung oleh Pabrik Tahu RGS adalah sebesar Rp. 

20.083.085,28 
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Metode Ekonomic Order Quantity (EOQ) 

  Kuantitas pembelian optimal pada Pabrik  Tahu RGS selama tahun 2023 dengan 

menggunakan metode Ekonomic Order Quantity adalah sebagai berikut : 

 

Diketahui : 

Biaya pemesanan setiap kali pesan(S) = Rp. 520.000 

Total permintaan bahan baku(D) = 9.708 kg 

Biaya penyimpanan perunit (H) = Rp. 10.111 Per kg 

 

𝐸𝑂𝑄 =  √
2𝑆𝐷

𝐻
 

𝐸𝑂𝑄 =  √
2 (520.000)𝑥 (9.708)

10.111
 

𝐸𝑂𝑄 =  √
10.096.320.000

10.111
 

𝐸𝑂𝑄 =  √998.548,116 

𝐸𝑂𝑄 = 999,27 kg 

Jadi jumlah pembelian bahan baku kedelai yang optimal adalah sebesar 999,27 kg 

 

Frekuensi Pembelian Bahan Baku 

 

𝐹 =  
𝐷

𝑄∗
 

𝐹 =  
9.708

999,27
 

𝐹 =  9,71  dibulatkan menjadi 10 

 

Jadi, frekuensi pemesanan bahan baku kedelai dilakukan 10 kali pemesanan pertahun. 
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Total Biaya Persediaan menggunakan metode Ekonomic Order Quantity (EOQ) adalah sebagai 

berikut : 

 

𝑇𝐼𝐶 =  
𝐷

𝑄∗
 𝑆 +

𝑄∗

2
𝐻 

 

 

Dimana :  

Total permintaan bahan baku(D) =  9.708 kg  

Biaya pemesanan setiap kali  pesan(S) = Rp. 520.000  

Biaya penyimpanan per unit (H) = Rp. 10.111 

Jumlah pembelian bahan baku optimal (Q*) = 999,27 kg 

 

𝑇𝐼𝐶 =  
9.708

999,27
 520.000 +

999,27

2
10.111 

𝑇𝐼𝐶 =  
9.708

999,27
 520.000 +

999,27

2
10.111 

𝑇𝐼𝐶 =  5.051.847,78 + 5.051.809,48 

𝑇𝐼𝐶 =  𝑅𝑝. 10.103.657,58 

 

Jadi total biaya persediaan menurut EOQ yang dikeluarkan oleh Pabrik Tahu selama tahun 

2023 adalah sebesar Rp. 10.103.657,58. 

 

KESIMPULAN  

Jumlah pembelian bahan baku kedelai yang optimal dengan menggunakan metode 

Ekonomic Order Quantity (EOQ) adalah sebesar 999,27 kg dengan frekuensi pembelian sebanyak 

10 kali dalam satu periode (1 Tahun) sedangkan kebijakan perusahaan sebanyak 36 kali dalam 

setahun. Total biaya persediaan bahan baku dengan metode EOQ adalah sebesar Rp. 

10.103.657,58 sedangkan kebijakan perusahaan sebesar Rp. 20.083.085,28. Maka dengan 

menggunakan metode EOQ perusahaan dapat menghemat biaya persediaan sebesar Rp. 

9.979.427,7. 
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